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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Lembar persetujuan menjadi responden 

 INFORMED CONSENT  

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : ……………………………… 

Tanggal lahir /Umur  : ……………………………… 

Alamat   : ……………………………… 

No. Hp   : ……………………………… 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai maksud dan tujuan penelitian ini, maka saya bersedia 

berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Saya mengerti 

bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang 

harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab 

pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak 

lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang 

diperoleh dari saya sebagai responden akan terjamin dan dengan ini 

menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini 

dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 

mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, 

kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada 

tekanan dari pihak manapun. 

 

Makassar,                              2019             

   

   

         

         

         

    (………………………………) 
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Lampiran 2. Kuesioner penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGETAHUAN DAN SIKAP KADER CBS TENTANG GEJALA 

PENYAKIT PD3I DAN MASALAH KESEHATAN LAINNYA 

I. DATA UMUM 

1. Kecamatan  

2. Desa/ Kelurahan  

3. Puskesmas  

4.  Alamat Rumah  

5. Nomor Hp  

6. Berapa lama 
menjadi kader 

 

7. Berapa kali 
mendapat pelatihan 
dalam lima tahun 
terakhir 

 

II. Karakteristik Responden 

1. Nama Lengkap  

2. Tanggal Lahir  

3. Pendidikan  

4. Pekerjaan  

 

I. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Polio 

No. Pertanyaan Jawaban 
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Ya Tidak 

1. Lumpuh mendadak bukan merupakan gejala 
penyakit polio 

  

2. Lumpuh akibat kecelakaan merupakan gejala 
penyakit polio 

  

3. Tiba-tiba lemas pada kaki atau tangan adalah 
gejala penyakit polio 

  

4. Gejala penyakit polio adalah tiba-tiba tidak bisa 
berjalan 

  

5. Tangan atau kaki tiba-tiba tidak bisa 
digerakkan adalah penyakit polio  

  

II. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Campak 

1. Penyakit campak tidak dapat dicegah dengan 
imunisasi 

  

2. Demam tinggi adalah salah satu gejala 
penyakit campak 

  

3. Terdapat bercak kemerahan pada wajah bukan 
merupakan gejala penyakit campak 

  

4. Bercak kemerahan pada tubuh adalah gejala 
penyakit campak 

  

5. Terdapat gejala batuk atau pilek merupakan 
gejala penyakit campak 

  

6. Gejala mata merah adalah gejala penyakit 
campak 

  

III. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Tetanus  “Neonatorum (TN) 

1. Penyakit tetanus tidak dapat dicegah dengan 
imunisasi 

  

2. Bayi yang sulit menetek hari ke-3 sampai 28 
hari adalah gejala penyakit tetanus 

  

3. Menangis terus menerus tanpa sebab 
merupakan gejala penyakit tetanus 
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4. Gejala penyakit tetanus juga berupa mulut 
mencucut 

  

5. Kejang-kejang bila terkena cahaya bukan 
merupakan gejala penyakit tetanus 

  

6. Kejang-kejang bila mendengar suara adalah 
gejala penyakit tetanus 

  

7. Gelaja penyakit tetanus adalah sulit menelan   

8. Sulit untuk mengunyah bukan merupakan 
gejala penyakit tetanus 

  

IV. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Difteri 

1. Bakteri adalah penyebab penyakit difteri   

2. Demam adalah salah satu gejala penyakit 
difteri 

  

3. Sakit ketika menelan bukan merupakan gejala 
penyakit difteri 

  

4. Batuk bukan merupakan gejala penyakit difteri   

5. Leher bengkak mirip leher sapi bukan gejala 
penyakit difteri 

  

6. Gejala penyakit difteri yakni terdengar suara 
seperti ngorok 

  

V. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Pertusis 

1. Kuman adalah penyebab penyakit pertusis   

2. Batuk terus menerus bukan penyebab penyakit 
pertussis 

  

3. Bunyi “Hup” pada akhir batuk adalah salah 
satu tanda penyakit pertussis 

  

4. Gejala penyakit pertusis juga di tandai dengan 
muntah yang biasanya terjadi pada malam hari 

  

5. Perdarahan pada mata bukan gejala penyakit 
pertussis 
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6. Batuk sampai 3 bulan adalah gejala penyakit 
pertussis 

 

 

 

VI. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit TB Paru 

No. Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Penyakit TB paru bukan merupakan penyakit 
menular 

  

2. Batuk selama lebih dari dua minggu adalah 
gejala penyakit TB paru 

  

3. Berkeringat pada malam hari tanpa kegiatan 
fisik bukan merupakan gejala seseorang 
terkena TB paru 

  

4. Batuk bercampur darah merupakan salah satu 
gejala seseorang terkena penyakit TB paru 

  

5. Berat badan menurun bukan gejala penyakit 
TB paru 

  

6. Nafsu makan berkurang adalah gejala penyakit 
TB paru 

  

7. Berkeringat pada malam hari tanpa kegiatan 
fisik bukan merupakan gejala penyakit TB paru 

  

8. Badan panas dingin lebih dari 1 bulan 
merupakan gejala penyakit TB paru 

  

9. Badan lemas adalah gejala penyakit TB paru   

10. Sesak nafas bukan merupakan gejala penyakit 
TB Paru 

 

  

VII. Pengetahuan Tentang Gejala Penyakit Diare 

1. Diare adalah suatu keadaan dimana 
seseorang berak encer  
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2. Berak lebih dari tiga kali sehari merupakan 
gejala penyakit diare 

  

3. Kadang-kadang mual bukan merupakan gejala 
diare 

  

4. Muntah juga merupakan gejala diare   

VIII. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Flu Burung 

1. Flu burung bukan penyakit menular   

2. Demam yang tidak disertai batuk bukan gejala 
penyakit flu burung 

  

3. Demam yang disertai sakit tenggorokan 
merupakan tanda penyakit flu burung 

  

4. Kematian ungas (ayam atau itik atau angsa) 
dengan jumlah yang tidak biasa merupakan 
tanda flu burung 

  

5. Demam yang disertai pilek bukan merupakan 
gejala penyakit flu bururng 

  

6. Demam yang disertai sesak nafas juga 
merupakan gejala flu burung 

  

7. Sifatnya mendadak merupakan salah satu 
tanda flu burung 

  

IX. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Kusta 

1. Penyakit kusta bukan merupakan penyakit 
menular 

  

2. Bercak warna putih adalah tanda penyakit 
kusta 

  

3. Bercak warna merah bukan tanda penyakit 
kusta 

  

4. Tanda penyakit kusta yakni dengan bercak 
merah atau putih yang mati rasa 

  

5. Tanda bercak merah atau putih tetapi tidak 
gatal bukan merupakan gejala kusta 
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6. Tanda bercak merah atau bercak putih yang 
tidak di tubuhi bulu bukan merupakan gejala 
penyakit kusta 

  

7. Tidak berkeringat merupakan gejala penyakit 
kusta 

  

X. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Malaria 

1. Penyakit malaria tidak dapat menular   

2. Setiap orang atau pendatang atau perantau 
dengan gejala demam bukan merupakan 
gejala penyakit malaria 

  

3. Setiap orang atau pendatang atau perantau 
dengan gejala mengigil adalah gejala penyakit 
malaria 

  

4. Setiap orang atau pendatang atau perantau 
dengan gejala berkeringat termasuk gejala 
penyakit malaria 

  

5. Setiap orang atau pendatang atau perantau 
dengan gejala nyeri kepala adalah salah satu 
gejala penyakit campak 

  

XI. Pengetahuan tentang Gejala Keracunan Makanan 

1. Keracunan makanan disebut dengan 
keracunan pangan 

  

2. Terdapat paling sedikit dua orang yang sakit 
dengan gejala yang sama 

  

3. Gejala sakit yang didapat di duga dari 
makanan 

  

4. Gejala sakit yang didapat dari minuman   

5. Gejala akibat keracunan makanan biasanya 
muntah 

  

6. Sakit perut bukan merupakan gejala keracunan 
makanan 

  

7. Mual adalah salah satu gejala keracunan   
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makanan 

8. Diare bukan merupakan gejala keracunan 
makanan 

  

XII. Pengetahuan tentang Gejala Penyakit Rabies 

1. Rabies disebabkan oleh virus   

2. Cemas adalah gejala penyakit rabies   

3. Takut sinar matahari bukan merupakan gejala 
rabies 

  

4. takut akan air adalah gejala penyakit rabies   

5. Tidak tahan suara gaduh merupakan gejala 
penyakit rabies 

  

6. Sakit kepala sampai 2-4 hari adalah gejala 
penyakit rabies 

  

7. Gejala penyakit rabies adalah air mata 
berlebihan 

  

8. tidak enak badan bukan merupakan gejala 
penyakit rabies 

  

KUESIONER SIKAP KADER CBS  

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya akan menjadi kader aktif agar saya 

mendapat pengakuan sebagai kader berprestasi 

    

2. Adanya penghargaan bisa membuat saya lebih 

giat melakukan tugas sebagai seorang kader 

    

3. Saya akan meningkatkan kinerja saya sebagai 

kader jika saya dipuji  

    

4. Menjadi kader membuat saya lebih sensitif     
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terhadap masalah kesehatan yang ada di 

lingkungan tempat saya 

5. Karena menjadi kader itu adalah sukarela maka 

saya menjalankan semua kewajiban saya tanpa 

memikirkan balas jasa 

    

6. Uang transport yang diterima sebagai kader jika 

menemukan kasus memengaruhi kinerja saya 

    

7. Saya akan melapor by sms atau telepon atau wa 

ke petugas kesehatan jika saya menemukan 

gejala penyakit  

    

8. Saya akan membaca buku yang diberikan oleh 

petugas kesehatan agar saya bisa meningkatkan 

pengetahuan saya mengenai gejala-gejala 

penyakit 

    

9. Saya akan ikut serta jika petugas kesehatan 

memberikan penguatan cbs 

    

10. Saya akan melapor secara fisik setiap bulan baik 

ada maupun tidak adanya kasus 

    

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 3. Master tabel hasil penelitian 

Kode Kecamatan Desa/ Kelurahan PKM Alamat 
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I – 01 
Tanete Riaja Libureng Ralla Pacciro 5 - 6 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Intervensi 67 27 Tidak Aktif 

I – 02 
Tanete Riaja Libureng Ralla Panincong 3 - 4 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Intervensi 127 29 Tidak Aktif 

I – 03 
Tanete Riaja Libureng Ralla Panincong 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 122 28 Tidak Aktif 

I – 04 
Tanete Riaja Libureng Ralla Ulo 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Tinggi Bekerja Intervensi 115 27 Tidak Aktif 

I – 05 
Tanete Riaja Libureng Ralla Ulo 3 - 4 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 119 25 Tidak Aktif 

I – 06 
Tanete Riaja Libureng Ralla Cempae 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 119 27 Tidak Aktif 

I – 07 
Tanete Riaja Libureng Ralla Watu 5 - 6 Tahun 5 - 6 kali 46-65 Tinggi Tidak Bekerja Intervensi 106 31 Tidak Aktif 

I – 08 
Tanete Riaja Libureng Ralla Watu 5 - 6 Tahun 5 - 6 kali 46-65 Rendah Bekerja Intervensi 118 28 Tidak Aktif 

I – 09 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Parenring 3 - 4 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Bekerja Intervensi 109 29 Tidak Aktif 

I – 10 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Cinekko 3 - 4 Tahun 5 - 6 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 121 26 Tidak Aktif 

I – 11 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Lappadare 5 - 6 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 26 18 Tidak Aktif 

I – 12 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Lappadare 5 - 6 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 24 20 Tidak Aktif 
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Kode Kecamatan 
Desa/ 

Kelurahan 
PKM Alamat 
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I – 13 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Lappadare 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Intervensi 39 27 Tidak Aktif 

I – 14 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Tille 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 46-65 Tinggi Bekerja Intervensi 61 28 Tidak Aktif 

I – 15 
Tanete Riaja Mattirowalie Ralla Tille 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 46-65 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 48 24 Tidak Aktif 

I – 16 
Tanete Riaja Lompo Riaja Ralla Ralla 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 46-65 Tinggi Tidak Bekerja Intervensi 100 21 Tidak Aktif 

I – 17 
Tanete Riaja Lompo Riaja Ralla Jalanru 5 - 6 Tahun 5 - 6 kali 26-45 Tinggi Bekerja Intervensi 115 29 Tidak Aktif 

I – 18 
Tanete Riaja Lompo Riaja Ralla Maruala 5 - 6 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Intervensi 128 27 Tidak Aktif 

I – 19 
Tanete Riaja Lompo Riaja Ralla Dare 5 - 6 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 102 24 Tidak Aktif 

I – 20 
Tanete Riaja Lompo Riaja Ralla Cempa 3 - 4 Tahun 1 - 2 kali 46-65 Rendah Tidak Bekerja Intervensi 114 25 Tidak Aktif 

K – 01 
Barru S.Binangae Padongko S.Binangae 5 - 6 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Tinggi Bekerja Kontrol 100 26 Tidak Aktif 

K – 02 
Barru S.Binangae Padongko Jampue 5 - 6 Tahun 5 - 6 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 98 28 Tidak Aktif 

K – 03 
Barru S.Binangae Padongko Limpomajang 5 - 6 Tahun 5 - 6 kali 46-65 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 116 26 Tidak Aktif 

K – 04 
Barru S.Binangae Padongko Lawae 5 - 6 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 65 28 Tidak Aktif 

K – 05 
Barru Manggempang Padongko Manggempang 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 119 26 Tidak Aktif 

K – 06 
Barru Manggempang Padongko Gempunge 3 - 4 Tahun 5 - 6 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 118 28 Tidak Aktif 

K – 07 
Barru Tuwung Padongko Mattirowalie 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 118 26 Tidak Aktif 

K – 08 
Barru Tuwung Padongko Kamara 3 - 4 Tahun 3 - 4 kali 46-65 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 112 27 Tidak Aktif 

K – 09 
Barru Tuwung Padongko Mallawa 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 59 30 Tidak Aktif 

K – 10 
Barru Sepe'e Padongko Kajuara 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 46-65 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 100 29 Tidak Aktif 

K – 11 
Barru Sepe'e Padongko Sepe'e 3 - 4 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Kontrol 87 31 Tidak Aktif 
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Kode Kecamatan 
Desa/ 

Kelurahan 
PKM Alamat 
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K – 12 
Barru Coppo Padongko Lembae 3 - 4 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Rendah Bekerja Kontrol 106 25 Tidak Aktif 

K – 13 
Balusu Takkalasi Madello Temmireng 1 - 2 Tahun 3 - 4 kali 26-45 Rendah Bekerja Kontrol 88 27 Tidak Aktif 

K – 14 
Balusu Balusu Madello Bulu Dua 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Kontrol 86 29 Tidak Aktif 

K – 15 
Balusu Kamiri Madello Baera 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 86 25 Tidak Aktif 

K – 16 
Balusu Kamiri Madello Baera 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 96 27 Tidak Aktif 

K – 17 
Balusu Lampoko Madello Bulu Lampoko 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 100 27 Tidak Aktif 

K – 18 
Balusu Lampoko Madello Lampoko 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Kontrol 82 26 Tidak Aktif 

K – 19 
Mallusetasi Bojo 1 Bojo Bojo 1 1 - 2 Tahun 5 - 6 kali 46-65 Tinggi Tidak Bekerja Kontrol 111 28 Tidak Aktif 

K – 20 
Mallusetasi Bojo Baru Bojo Bojo Baru 1 - 2 Tahun 1 - 2 kali 26-45 Rendah Tidak Bekerja Kontrol 83 24 Tidak Aktif 
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Kode Post_Pengetahuan Post_Sikap Post_Aktifitas fisik 

I – 01 116 38 Tidak Aktif 

I – 02 130 38 Aktif 

I – 03 131 38 Aktif 

I – 04 129 36 Tidak Aktif 

I – 05 135 38 Tidak Aktif 

I – 06 128 39 Aktif 

I – 07 120 37 Aktif 

I – 08 132 30 Aktif 

I – 09 129 34 Aktif 

I – 10 130 36 Tidak Aktif 

I – 11 99 35 Aktif 

I – 12 99 33 Aktif 

I – 13 106 33 Aktif 

I – 14 131 37 Aktif 

I – 15 126 34 Aktif 

I – 16 130 31 Tidak Aktif 

I – 17 131 40 Aktif 

I – 18 131 34 Tidak Aktif 

I – 19 131 37 Tidak Aktif 

I – 20 126 36 Aktif 

K –01 127 30 Tidak Aktif 

K –02 125 27 Aktif 

K –03 126 28 Aktif 

K –04 130 33 Tidak Aktif 

K –05 123 35 Tidak Aktif 

K –06 125 36 Tidak Aktif 

K –07 131 34 Tidak Aktif 

K –08 123 33 Aktif 

K –09 121 32 Tidak Aktif 

K –10 117 30 Tidak Aktif 

K –11 133 34 Aktif 

K –12 120 31 Tidak Aktif 

K –13 111 32 Tidak Aktif 

K –14 123 31 Tidak Aktif 

K –15 128 32 Tidak Aktif 

K –16 122 31 Tidak Aktif 

K –17 130 31 Tidak Aktif 

K –18 84 28 Tidak Aktif 

K –19 122 34 Aktif 

K –20 118 29 Tidak Aktif 
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Lampiran 4. Output Hasil Penelitian 

A. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

a. Kelompok Umur 

  Kategori |       Kelompok 

      Umur | Intervens    Kontrol |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

     26-45 |        14         16 |        30  

           |     70.00      80.00 |     75.00  

-----------+----------------------+---------- 

     46-65 |         6          4 |        10  

           |     30.00      20.00 |     25.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        20         20 |        40  

           |    100.00     100.00 |    100.00  

 

b. Pendidikan 

              |       Kelompok 

   Pendidikan | Intervens    Kontrol |     Total 

--------------+----------------------+---------- 

           SD |         3          1 |         4  

              |     15.00       5.00 |     10.00  

--------------+----------------------+---------- 

          SMP |         7          5 |        12  

              |     35.00      25.00 |     30.00  

--------------+----------------------+---------- 

          SMA |         4         10 |        14  

              |     20.00      50.00 |     35.00  

--------------+----------------------+---------- 

           D1 |         1          0 |         1  

              |      5.00       0.00 |      2.50  

--------------+----------------------+---------- 

           S1 |         5          4 |         9  

              |     25.00      20.00 |     22.50  

--------------+----------------------+---------- 

        Total |        20         20 |        40  

              |    100.00     100.00 |    100.00 
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c. Pekerjaan 

     Kategori |       Kelompok 

    Pekerjaan | Intervens    Kontrol |     Total 

--------------+----------------------+---------- 

Tidak Bekerja |        15         17 |        32  

              |     75.00      85.00 |     80.00  

--------------+----------------------+---------- 

      Bekerja |         5          3 |         8  

              |     25.00      15.00 |     20.00  

--------------+----------------------+---------- 

        Total |        20         20 |        40  

              |    100.00     100.00 |    100.00  

 

d. Masa kerja 

Kategori |       Kelompok 

masa kerja | Intervens    Kontrol |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

     1 - 2 |         7         12 |        19  

           |     35.00      60.00 |     47.50  

-----------+----------------------+---------- 

     3 - 4 |         5          4 |         9  

           |     25.00      20.00 |     22.50  

-----------+----------------------+---------- 

     5 - 6 |         8          4 |        12  

           |     40.00      20.00 |     30.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        20         20 |        40  

           |    100.00     100.00 |    100.00 
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e. Pelatihan 

Kategori |       Kelompok 

 pelatihan | Intervens    Kontrol |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

1 - 2 kali |         3         12 |        15  

           |     15.00      60.00 |     37.50  

-----------+----------------------+---------- 

3 - 4 kali |        13          4 |        17  

           |     65.00      20.00 |     42.50  

-----------+----------------------+---------- 

5 - 6 kali |         4          4 |         8  

           |     20.00      20.00 |     20.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        20         20 |        40  

           |    100.00     100.00 |    100.00 

 

2. Variabel Penelitian 

a. Pengetahuan 

            |     Summary of Pre__Pengetahuan 

   Kelompok |        Mean   Std. Dev.       Freq. 

------------+------------------------------------ 

  Intervens |          94   35.405917          20 

    Kontrol |        96.5   17.114168          20 

------------+------------------------------------ 

      Total |       95.25   27.477497          40 

 

            |     Summary of Post_Pengetahuan 

   Kelompok |        Mean   Std. Dev.       Freq. 

------------+------------------------------------ 

  Intervens |       124.5   10.908712          20 

    Kontrol |      121.95   10.359206          20 

------------+------------------------------------ 

      Total |     123.225    10.57934          40 
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b. Sikap  

            |        Summary of Pre_Sikap 

   Kelompok |        Mean   Std. Dev.       Freq. 

------------+------------------------------------ 

  Intervens |          26   3.2767121          20 

    Kontrol |       27.15   1.7554427          20 

------------+------------------------------------ 

      Total |      26.575   2.6591641          40 

 

            |        Summary of Post_Sikap 

   Kelompok |        Mean   Std. Dev.       Freq. 

------------+------------------------------------ 

  Intervens |        35.7   2.6576602          20 

    Kontrol |       31.55   2.4381831          20 

------------+------------------------------------ 

      Total |      33.625    3.279208          40 

 

c. Keaktifan 

Pre_Kategor |       Kelompok 

i Aktifitas | Intervens    Kontrol |     Total 

------------+----------------------+---------- 

Tidak Aktif |        20         20 |        40  

            |    100.00     100.00 |    100.00  

------------+----------------------+---------- 

      Total |        20         20 |        40  

            |    100.00     100.00 |    100.00  

 

Post_Aktifi |       Kelompok 

  tas Fisik | Intervens    Kontrol |     Total 

------------+----------------------+---------- 

Tidak Aktif |         7         15 |        22  

            |     35.00      75.00 |     55.00  

------------+----------------------+---------- 

      Aktif |        13          5 |        18  

            |     65.00      25.00 |     45.00  

------------+----------------------+---------- 

      Total |        20         20 |        40  

            |    100.00     100.00 |    100.00 
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B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan antara karakteristik terhadap keaktifan responden di 

Kabupaten Barru 

a. Hubungan umur terhadap keaktifan responden di Kabupaten 

Barru 

Kelompok Intervensi 

  Kategori | Post_Aktifitas Fisik 

      Umur | Tidak Akt      Aktif |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

     26-45 |         6          8 |        14  

           |       4.9        9.1 |      14.0  

           |     42.86      57.14 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     46-65 |         1          5 |         6  

           |       2.1        3.9 |       6.0  

           |     16.67      83.33 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |         7         13 |        20  

           |       7.0       13.0 |      20.0  

           |     35.00      65.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   1.2664   Pr = 0.260 

           Fisher's exact =                 0.354 

   1-sided Fisher's exact =                 0.277 

 

 

Kelompok Kontrol 

  Kategori | Post_Aktifitas Fisik 

      Umur | Tidak Akt      Aktif |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

     26-45 |        14          2 |        16  

           |      12.0        4.0 |      16.0  

           |     87.50      12.50 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     46-65 |         1          3 |         4  

           |       3.0        1.0 |       4.0  

           |     25.00      75.00 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        15          5 |        20  
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           |      15.0        5.0 |      20.0  

           |     75.00      25.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   6.6667   Pr = 0.010 

           Fisher's exact =                 0.032 

   1-sided Fisher's exact =                 0.032 

b. Hubungan pendidikan terhadap keaktifan responden di 

Kabupaten Barru 

Kelompok Intervensi 

Kategori | Post_Aktifitas Fisik 

Pendidikan | Tidak Akt      Aktif |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

    Rendah |         3          7 |        10  

           |       3.5        6.5 |      10.0  

           |     30.00      70.00 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

    Tinggi |         4          6 |        10  

           |       3.5        6.5 |      10.0  

           |     40.00      60.00 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |         7         13 |        20  

           |       7.0       13.0 |      20.0  

           |     35.00      65.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   0.2198   Pr = 0.639 

           Fisher's exact =                 1.000 

   1-sided Fisher's exact =                 0.500 

Kelompok Kontrol 

  Kategori | Post_Aktifitas Fisik 

Pendidikan | Tidak Akt      Aktif |     Total 

-----------+----------------------+---------- 

    Rendah |         5          1 |         6  

           |       4.5        1.5 |       6.0  

           |     83.33      16.67 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

    Tinggi |        10          4 |        14  

           |      10.5        3.5 |      14.0  

           |     71.43      28.57 |    100.00  

-----------+----------------------+---------- 

     Total |        15          5 |        20  
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           |      15.0        5.0 |      20.0  

           |     75.00      25.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   0.3175   Pr = 0.573 

           Fisher's exact =                 1.000 

   1-sided Fisher's exact =                 0.517 

c. Hubungan pekerjaan terhadap keaktifan responden di 

Kabupaten Barru 

Kelompok Intervensi 

  Kategori | Post_Aktifitas Fisik 

    Pekerjaan | Tidak Akt      Aktif |     Total 

--------------+----------------------+---------- 

Tidak Bekerja |         6          9 |        15  

              |       5.3        9.8 |      15.0  

              |     40.00      60.00 |    100.00  

--------------+----------------------+---------- 

      Bekerja |         1          4 |         5  

              |       1.8        3.3 |       5.0  

              |     20.00      80.00 |    100.00  

--------------+----------------------+---------- 

        Total |         7         13 |        20  

              |       7.0       13.0 |      20.0  

              |     35.00      65.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   0.6593   Pr = 0.417 

           Fisher's exact =                 0.613 

   1-sided Fisher's exact =                 0.406 

Kelompok Kontrol 

     Kategori | Post_Aktifitas Fisik 

    Pekerjaan | Tidak Akt      Aktif |     Total 

--------------+----------------------+---------- 

Tidak Bekerja |        12          5 |        17  

              |      12.8        4.3 |      17.0  

              |     70.59      29.41 |    100.00  

--------------+----------------------+---------- 

      Bekerja |         3          0 |         3  

              |       2.3        0.8 |       3.0  

              |    100.00       0.00 |    100.00  

--------------+----------------------+---------- 

        Total |        15          5 |        20  
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              |      15.0        5.0 |      20.0  

              |     75.00      25.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   1.1765   Pr = 0.278 

           Fisher's exact =                 0.539 

   1-sided Fisher's exact =                 0.399 

 

d. Hubungan masa kerja terhadap keaktifan responden di 

Kabupaten Barru 

Kelompok Intervensi  

 

     Post_Af |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

 Tidak Aktif |        7        77.5        73.5 

       Aktif |       13       132.5       136.5 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       20         210         210 

 

unadjusted variance      159.25 

adjustment for ties      -19.16 

                     ---------- 

adjusted variance        140.09 

 

Ho: KMK(Post_Af==Tidak Aktif) = KMK(Post_Af==Aktif) 

             z =   0.338 

    Prob > |z| =   0.7354 

 

Kelompok Kontrol 

     Post_Af |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

 Tidak Aktif |       15       137.5       157.5 

       Aktif |        5        72.5        52.5 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       20         210         210 

 

unadjusted variance      131.25 

adjustment for ties      -30.20 

                     ---------- 

adjusted variance        101.05 
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Ho: KMK(Post_Af==Tidak Aktif) = KMK(Post_Af==Aktif) 

             z =  -1.990 

    Prob > |z| =   0.0466 

 

e. Hubungan pelatihan terhadap keaktifan responden di 

Kabupaten Barru 

Kelompok Intervensi 

     Post_Af |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

 Tidak Aktif |        7        78.5        73.5 

       Aktif |       13       131.5       136.5 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       20         210         210 

 

unadjusted variance      159.25 

adjustment for ties      -45.26 

                     ---------- 

adjusted variance        113.99 

 

Ho: KP(Post_Af==Tidak Aktif) = KP(Post_Af==Aktif) 

             z =   0.468 

    Prob > |z| =   0.6396 

 

Kelompok Kontrol 

     Post_Af |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

 Tidak Aktif |       15       133.5       157.5 

       Aktif |        5        76.5        52.5 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       20         210         210 

 

unadjusted variance      131.25 

adjustment for ties      -30.20 

                     ---------- 

adjusted variance        101.05 

 

Ho: KP(Post_Af==Tidak Aktif) = KP(Post_Af==Aktif) 

             z =  -2.387 

    Prob > |z| =   0.0170 
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2. Hasil intervensi 

a. Perbedaan sebelum dan setelah intervensi komunikasi 

interpersonal dan pengembangan modul terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan kader CBS 

1) Perbedaan Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test 

Pada Kelompok Intervensi (komunikasi interpersonal dan 

modul) dan Kontrol (modul) saat di Kabupaten Barru 

Kelompok Intervensi 

Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

Pre_P |         20    0.80128      4.704     3.120    0.00090 

Post_P |         20    0.73562      6.258     3.696    0.00011 

 

Wilcoxon signed-rank test 

 

        sign |      obs   sum ranks    expected 

-------------+--------------------------------- 

    positive |        0           0         105 

    negative |       20         210         105 

        zero |        0           0           0 

-------------+--------------------------------- 

         all |       20         210         210 

 

unadjusted variance      717.50 

adjustment for ties       -1.25 

adjustment for zeros       0.00 

                     ---------- 

adjusted variance        716.25 

 

Ho: Pre_P = Post_P 

             z =  -3.923 

    Prob > |z| =   0.0001 
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Kelompok Kontrol 

Uji Normalitas 

                   Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

       Pre_P |         20    0.93320      1.581     0.923    0.17789 

      Post_P |         20    0.72252      6.568     3.793    0.00007 

 

Paired t test 

------------------------------------------------------------------------------ 

Variable |     Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval] 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

   Pre_P |      20        96.5    3.826844    17.11417    88.49032    104.5097 

  Post_P |      20      121.95    2.316389    10.35921    117.1017    126.7983 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

    diff |      20      -25.45    4.044798    18.08889   -33.91586   -16.98414 

------------------------------------------------------------------------------ 

     mean(diff) = mean(Pre_P - Post_P)                            t =  -6.2920 

 Ho: mean(diff) = 0                              degrees of freedom =       19 

 

 Ha: mean(diff) < 0           Ha: mean(diff) != 0           Ha: mean(diff) > 0 

 Pr(T < t) = 0.0000         Pr(|T| > |t|) = 0.0000          Pr(T > t) = 1.0000 

2) Perbedaan Skor Sikap Pre-test dan Post-test pada 

Kelompok Intervensi (komunikasi interpersonal dan 

modul) dan Kontrol (Modul) saat di Kabupaten Barru 

Kelompok Intervensi 

Uji normalitas 

                 Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

       Pre_S |         20    0.90558      2.235     1.621    0.05253 

      Post_S |         20    0.96983      0.714    -0.679    0.75138 

 

Paired t test 

------------------------------------------------------------------------------ 

Variable |     Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval] 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

   Pre_S |      20          26    .7326951    3.276712    24.46645    27.53355 

  Post_S |      20        35.7    .5942709     2.65766    34.45618    36.94382 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

    diff |      20        -9.7    .7507891    3.357631   -11.27142    -8.12858 

------------------------------------------------------------------------------ 

     mean(diff) = mean(Pre_S - Post_S)                            t = -12.9197 
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 Ho: mean(diff) = 0                              degrees of freedom =       19 

 

 Ha: mean(diff) < 0           Ha: mean(diff) != 0           Ha: mean(diff) > 0 

 Pr(T < t) = 0.0000         Pr(|T| > |t|) = 0.0000          Pr(T > t) = 1.0000 

 

Kelompok Kontrol 

Uji normalitas 

                   Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

       Pre_S |         20    0.98768      0.292    -2.484    0.99350 

      Post_S |         20    0.98891      0.262    -2.696    0.99649 

 

Paired t test 

------------------------------------------------------------------------------ 

Variable |     Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval] 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

   Pre_S |      20       27.15    .3925289    1.755443    26.32843    27.97157 

  Post_S |      20       31.55    .5451943    2.438183     30.4089     32.6911 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

    diff |      20        -4.4    .5821919    2.603641   -5.618542   -3.181458 

------------------------------------------------------------------------------ 

     mean(diff) = mean(Pre_S - Post_S)                            t =  -7.5576 

 Ho: mean(diff) = 0                              degrees of freedom =       19 

 

 Ha: mean(diff) < 0           Ha: mean(diff) != 0           Ha: mean(diff) > 0 

 Pr(T < t) = 0.0000         Pr(|T| > |t|) = 0.0000          Pr(T > t) = 1.0000 
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b. Perbedaan pengetahuan, sikap dan tindakan kader CBS 

antara kelompok intervensi (komunikasi interpersonal dan 

modul)  dan kelompok kontrol (Modul) 

1) Perbedaan Skor pengetahuan responden pada kelompok 

intervensi (komunikasi interpersonal dan modul) dan 

kelompok kontrol (Modull) saat pre-test dan post-test di 

kabupaten barru 

Sebelum Intervensi (Komunikasi Interpersonal dan 

Pengembangan Modul) dan Kontrol (Pengembangan 

Modul) 

 

Uji normalitas 

                  Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

       Pre_P |         40    0.87450      4.961     3.370    0.00038 

         Klp |         40    0.99859      0.056    -6.080    1.00000 

 

Two-sample Wilcoxon rank-sum (Mann-Whitney) test 

 

         Klp |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

  Intervensi |       20         450         410 

     Kontrol |       20         370         410 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       40         820         820 

 

unadjusted variance     1366.67 

adjustment for ties       -2.69 

                     ---------- 

adjusted variance       1363.97 

 

Ho: Pre_P(Klp==Intervensi) = Pre_P(Klp==Kontrol) 

             z =   1.083 

    Prob > |z| =   0.2788 
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Sesudah Intervensi (Komunikasi Interpersonal dan 

Pengembangan Modul) dan Kontrol (Pengembangan 

Modul) 

Uji normalitas 

                  Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

      Post_P |         40    0.79675      8.034     4.385    0.00001 

         Klp |         40    0.99859      0.056    -6.080    1.00000 

 

Two-sample Wilcoxon rank-sum (Mann-Whitney) test 

 

         Klp |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

  Intervensi |       20       476.5         410 

     Kontrol |       20       343.5         410 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       40         820         820 

 

unadjusted variance     1366.67 

adjustment for ties       -8.85 

                     ---------- 

adjusted variance       1357.82 

 

Ho: Post_P(Klp==Intervensi) = Post_P(Klp==Kontrol) 

             z =   1.805 

    Prob > |z| =   0.0711 
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2) Perbedaan Skor sikap responden pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol saat pre-test dan post-

test di kabupaten barru 

Sebelum Intervensi (Komunikasi Interpersonal dan 

Pengembangan Modul) dan Kontrol (Pengembangan 

Modul) 

Uji Normalitas 

                   Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

       Pre_S |         40    0.91810      3.237     2.472    0.00671 

         Klp |         40    0.99859      0.056    -6.080    1.00000 

 

Two-sample Wilcoxon rank-sum (Mann-Whitney) test 

 

         Klp |      obs    rank sum    expected 

-------------+--------------------------------- 

  Intervensi |       20         383         410 

     Kontrol |       20         437         410 

-------------+--------------------------------- 

    combined |       40         820         820 

 

unadjusted variance     1366.67 

adjustment for ties      -31.54 

                     ---------- 

adjusted variance       1335.13 

 

Ho: Pre_S(Klp==Intervensi) = Pre_S(Klp==Kontrol) 

             z =  -0.739 

    Prob > |z| =   0.4600 
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Sesudah Intervensi (Komunikasi Interpersonal dan 

Pengembangan Modul) dan Kontrol (Pengembangan 

Modul) 

Uji normalitas 

                     Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

    Variable |        Obs       W           V         z       Prob>z 

-------------+------------------------------------------------------ 

      Post_S |         40    0.98545      0.575    -1.164    0.87774 

         Klp |         40    0.99859      0.056    -6.080    1.00000 

 

Two-sample t test with equal variances 

------------------------------------------------------------------------------ 

   Group |     Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval] 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

Interven |      20        35.7    .5942709     2.65766    34.45618    36.94382 

 Kontrol |      20       31.55    .5451943    2.438183     30.4089     32.6911 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

combined |      40      33.625    .5184883    3.279208    32.57626    34.67374 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

    diff |                4.15    .8064705                2.517386    5.782614 

------------------------------------------------------------------------------ 

    diff = mean(Interven) - mean(Kontrol)                         t =   5.1459 

Ho: diff = 0                                     degrees of freedom =       38 

 

    Ha: diff < 0                 Ha: diff != 0                 Ha: diff > 0 

 Pr(T < t) = 1.0000         Pr(|T| > |t|) = 0.0000          Pr(T > t) = 0.0000 
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3) Perbedaan keaktifan responden pada kelompok 

intervensi (komunikasi interpersonal dan modul) dan 

kelompok Kontrol (Modul) di kabupaten barru 

Sesudah Intervensi (Komunikasi Interpersonal dan 

Pengembangan Modul) dan Kontrol (Pengembangan 

Modul) 

Post_Aktifi |       Kelompok 

  tas Fisik | Intervens    Kontrol |     Total 

------------+----------------------+---------- 

Tidak Aktif |         7         15 |        22  

            |      11.0       11.0 |      22.0  

            |     35.00      75.00 |     55.00  

------------+----------------------+---------- 

      Aktif |        13          5 |        18  

            |       9.0        9.0 |      18.0  

            |     65.00      25.00 |     45.00  

------------+----------------------+---------- 

      Total |        20         20 |        40  

            |      20.0       20.0 |      40.0  

            |    100.00     100.00 |    100.00  

 

          Pearson chi2(1) =   6.4646   Pr = 0.011 

           Fisher's exact =                 0.025 

   1-sided Fisher's exact =                 0.012 
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Pemberian Modul Pada Responden 
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Wawancara responden 
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Lampiran 6. Surat-Surat Penelitian 
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